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Gambar. Informasi gempa per 22 November 2022 

 (Sumber: DetikNews) 

Hingga hari ini selasa jam 16.00 (22/11) berdasarkan catatan BMKG telah terjadi setidaknya 130 kali 
gempa susulan. Akibat gempa ini sejumlah bangunan di Kab. Cianjur mengalami kerusakan dan 
menimbulkan korban jiwa. Menurut Kepala Pusat Gempabumi dan Tsunami BMKG Daryono 
menyampaikan bahwa tren perkembangan aktivitas gempa susulan atau aftershock yang terjadi di 
Cianjur, Jawa Barat. Dia menyebut, aktivitas gempa susulan semakin berkurang. Daryono menjelaskan, 
BMKG melakukan pemutakhiran data terkait aktivitas gempa susulan selama 6 jam sekali sejak 
persitiwa gempa M5,6 mengguncang Cianjur dan sekitarnya.  

SITUASI TERKINI 
 
I. Informasi Gempa Cianjur (30/08/2022) 

A. Data Gempa 1    

 Kekuatan: 5.6 SR 

 Tanggal: 21 November 2022 pukul 13:21 WIB 

 Lintang: 6.86 LS 

 Bujur: 107,01 BT 

Laporan Situasi (Situation Report) - 1 

GEMPA CIANJUR 

Tanggal Update : 22 November 2022 Pukul 16: 00 WIB  
Sumber : Detik.com, Kompas.com, BMKG 

 

https://www.okezone.com/tag/bmkg
https://www.okezone.com/tag/gempa-cianjur
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 Kedalaman: 10 Kilometer 

 Lokasi: darat wilayah Sukalarang, Sukabumi, Jawa Barat. 
Sumber : CNBC Indonesia 

 
II. KondisiTerkini di Cianjur 

 
Gambar. Bangunan runtuh akibat gempa 

(Sumber gambar : Kompas.com)  

 
Gambar. Kondisi pasien RSUD Cinajur 

(Sumber gambar : Kompas.com)  
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Gambar. rumah runtuh akibat gempa 

(Sumber gambar : Kompas.com)  
 

III. Laporan Kondisi Terkini 
A. Kondisi kerusakan dan korban jiwa per Jam 16.00 (22/11/2022) 

 Meninggal dunia : 252 orang (dari 9 kecamatan). Serta ada 31 Korban dalam pencarian 

 Luka luka : kurang lebih 377 orang. 

 Pengungsi : ± 13.784 orang. 

 Kerusakan rumah/bangunan : ±2.834 unit, 5 tempat ibadah rusak, 13 fasilitas 
pendidikan rusak, 10 kantor dan gedung rusak, 5 faskes rusak, satu kios rusak, dua 
jembatan terdampak, dan dua titik jalan terdampak. 

 Titik longsor : Jalan nasional tapal kuda cugenang 

 Infrastruktur : 1 jembatan dan jalan. 

 Bangunan sekolah : UNSUR, Smanda, SD Ibu Dewi, SMK Medika, Ponpes Al-
Muhamadiyah, Ponpes Al ujlah, MAN 2 Cianjur, STAI Al-azhari, SMP 1 Cianjur. 

 Fasilitas kesehatan : RSUD Cianjur, RS Dr. Hafidz, Puskesmas Cugenang, BKPM. 

 Gedung Perkantoran : Kodim 0608/Cjr, BPBD, PUTR, Lapas Cianjur, Kejaksaan, Polres, 
KONI, Dinsos, Kantor PCNU. 

 Mesjid: Mesjid Dekranasda. 
 

B. Tim yang tergabung dalam Evakuasi  

 BPBD Kab. Cianjur : 180 Orang. 

 Kodim 0608/Cianjur : 100 Orang  

 Polres Cianjur : 200 Orang 

 Yonif Raider 300/BJW : 290 Orang  

 YON ARMED 4 : 50 Orang  

 Basarnas : 35 Orang. 
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 Relawan : 60 Orang. 
 

C. Upaya yang sudah dilakukan 
● Tindakan BPBD Kab. Cianjur dalam menangani Bencana Alam Gempa Bumi sbb : 

 Membuat Tenda Pengungsian dan Tenda Darurat di beberapa titik diantaranya : 
▪ Pendopo Kab. Cianjur 
▪ RSUD Sayang. 
▪ RSUD Cimacan 
▪ Kecamatan Cugenang. 

 Menyediakan Logistik untuk korban terdampak. 
 Menampung semua bantuan untuk korban Bencana. 
 Mendata Korban terdampak  
 Mengakomodir Relawan  

 
D. Informasi lainnya : 

Berdasarkan Informasi dari Kalak BPBD Cianjur Bpk. M. Fatah Rizal, SH, M.Si bahwa 
Gempa Tektonik 5,6 SR di akibatkan oleh Bergesernya Chaesar Cimandiri dan Kab. Cianjur di 
nyatakan Tanggap darurat dan di tetapkan oleh Bupati Cianjur sampai 1 Minggu Kedepan. 
Adapun 9 Kecamatan yang Terdampak : 

 Kec. Cugenang 
 Kec. Cilaku 
 Kec. Gekbrong 
 Kec. Warungkondang 
 Kec. Cianjur 
 Kec. Sukaresmi 
 Kec. Cipanas 
 Kec. Cibeber 
 Kec. Pacet 

 
E. Kecamatan yang terdampak Paling Parah : 

 Kec. Cugenang : Desa Benjot dan Desa Cijedil. 

 Kec. Gekbrong : Desa Cikancana. 
 

F. Kendala Dalam Evakuasi : 

 Lokasi terisolir : Kp. Benjot Desa Benjot Kec. Cugenang belum dapat di laksanakan 
Evakuasi karena Alat berat Excavator belum bisa masuk. 

 Longsoran Tanah yang menimbun Korban Di Desa Cijedil Kec. Cugenang masih 
berlangsung karena minimnya Alat berat. 

 
IV. Kebutuhan Mendesak 

Kebutuhan prioritas berdasarkan komunikasi : 

 Tenda Pengungsian 

 Terpal 

 Makanan Siap Saji 

 Selimut 

 Tikar 

 Alat Penerangan 

 Alat untuk evakusi korban 
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UPAYA PEMERINTAH DAN MASYARAKAT SIPIL 
 
I. AKSI YG DILAKUKAN: 

1. Lokasi pengungsian dibuatkan tenda - tenda tempat masyarakat berlindung, serta  dapur 
umum. 

2. BNPB Melakukan evakuasi korban 
3. BNPB Melakukan pendistribusian kebutuhan logistik korban gempa  
4. TNI, Polri melakukan pengamanan di beberapa titik pengungsian sementara. 

 

UPAYA JEJARING MITRA KEMANUSIAAN (JMK) 
 

1. JMK sedang melakukan Rapid Assessment Respon (initial Respon) melalui media dan beberapa 

koordinasi dengan Mitra JMK (KPI Garut) 

2. Membangun komunikasi dengan berbagai pihak untuk memperkuat (initial respon) 

 



6 | Page 
 

Sharing Knowledge, Now and the Future 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Management JMK  
 
 
 

RobiSyafwar 
Koordinator JMK 

Management HKH – JMK  
JEMARI Sakato Sumatera Barat  

Contact  : RobiSyafwar 085263356301 

Email  : obiona080315@gmail.com  

    

Pilar 
Humanitarian  

: Cis Timur  

Contact  : HarisOematan 081236288973 

Email   oematanharis@gmail.com  

    

    

Rapid 
AssementTEAM 

: KPI Garut   

Contact  : Risnawati Priyatno 082118391010 

Email  : priyatnorisnawati@gmail.com  

    

IMS Team     

Contact : Cakra Haji 081284646429 

 : cakrahajii@gmail.com  

    

    

    

Humanitarian Knowledge Hub yang kemudian 
dikenal dengan sebutan JMK ( Jejaring Mitra 
kemanusiaan) pada awalnya di inisiasi sebagai upaya 
manata kelola pengetahuan. Jejaring Mitra 
Kemanusiaan (JMK) merupakan Jejaring organisasi 
yang juga memiliki kepedulian pada upaya respon 
kebencanaan yang beranggotakan 20 (dua puluh ) 
lembaga yang berbasis lokasi dari Barat sampai 
Timur Indonesia.  
Jejaring Mitra Kemanusiaan (JMK) sebagai wadah 
Knowledge Hub untuk respon bencana yang sudah 
bergerak sejak peristiwa bencana yang terjadi di 
Indonesia seperti Erupsi Gunung Sinabung, Banjir 
Jakarta, Kabut Asap Palembang, Gempa Bumi Pidie 
Jaya, Banjir Garut, Erupsi Gunung Merapi dan Erupsi 
Gunung Agung, Lombok dan Palu yang merupakan 
bentuk sinergitas respon bersama yang melibatkan 
keahlian yang dimiliki setiap lembaga mitra. 
 


